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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan opini audit terhadap
audit report lag. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Penelitian ini menggunakan metode kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur di BEI tahun 2016-2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
nonprobabilitas purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, (2) opini audit berpengaruh signifikan
terhadap audit report lag.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Audit Report Lag

PENDAHULUAN

Laporan keuangan suatu perusahaan sangat berpengaruh besar bagi perkembangan binis
perusahaan karena laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan Kinerja
perusahaan. Setiap perusahaan harus mampu bersaing untuk mempertahankan keberlangsungan
bisnisnya. Keberlangsungan bisnis perusahaan tidak luput dari campur tangan investor dalam
kegiatan perusahaan. Perusahaan yang Go Public wajib melaporkan laporan keuangan yang
sudah diaudit oleh auditor kepada public untuk pengambilan keputusan bagi pihak internal dan
eksternal perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya audit report lag adalah Ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang dapat menggambarkan besar
atau kecilnya suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin banyak
mendapatkan perhatian baik dari investor maupun pemerintah. Terkait hal tersebut maka
perusahaan besar dituntut untuk melaporkan laporan keuangannya lebih cepat. Tetapi terlepas
dari itu perusahaan yang memiliki total asset yang besar dikategorikan sebagai perusahaan yang
besar. Total asset yang besar juga akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk seorang
auditor untuk mengaudit perusahaan tersebut. Hal itu tidak dapat dihindari walaupun
perusahaan yang memiliki citra yang baik hendak memperpendek ARL (Daratika, 2018).

Selain ukuran perusahaan, Faktor yang dapat memicu timbulnya lamanya waktu
penyelesaian audit atau audit report lag adalah opini audit. Perusahaan yang menerima pendapat
wajar dengan pengecualian akan mengalami waktu penyelesaian audit yang semakin lama, hal
ini disebabkan karena proses pemberian audit akan melibatkan negosiasi dengan klien serta
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konsultasi dengan partner audit yang lebih senior. Berbeda dengan perusahaan yang menerima
pendapat wajar tanpa pengecualian, untuk waktu penyelesaian audit cenderung lebih pendek
karena perusahaan tidak akan menunda publikasi laporan keuangan yang berisi berita baik
(Apriliane, 2015 dalam Wardhani, 2020). Opini auditor merupakan kesimpulan auditor
berdasarkan hasil dari proses audit. Opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
merupakan opini yang tidak diharapkan oleh semua manajemen (Saputryasto & Sastradipraja,
2015).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penulis memilih untuk
meneliti perusahaan manufaktur semua sektor (sektor 3, 4 dan 5) yang terdaftar di BEI, periode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 tahun yaitu 2016-2019. Fenomena praktis yang
terjadi pada perusahaan manufaktur semua sektor di BEI yang berjumlah128 perusahaan, masih
ada 56 perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan audit secara berturut-turut dalam
periode 2016-20109.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan
yang dapat dilihat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan, dan nilai total aktiva yang
merupakan variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk organisasi.
Menurut Maghfiroh (2017), Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang
dilihat dari besarnya total asset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hal tersebut disebabkan
oleh ketatnya manajerial sistem pengendalian internal yang dimiliki oleh perusahaan sehingga
selalu mengawasi aktivitas perusahaan yang dijalankan sebagaimana mestinya.

Opini Audit

Opini audit adalah suatu pernyataan yang merupakan hasil pertimbangan (judgement)
dan sebagai simpulan dari proses audit yang dilakukan, sehingga opini auditor atas laporan
keuangan yang telah diaudit menjadi tolak ukur serta dijadikan dasar dari penggunaannya
dalam pengambilan keputusan.

Menurut Wardhani (2020), jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa
pengecualian maka akan diberi nilai 1. Jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa
pengecualian dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak
wajar, dan tidak memberikan pendapat maka akan diberi nilai 0.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausal karena bertujuan untuk menguji hipotesis
tentang pengaruh satu atau beberapa variabel (variabel independen) terhadap variabel lainnya
(variabel dependen). Penelitian ini menguji pengaruh antara variabel independen (variabel
eksogen) yaitu variabel ukuran perusahaan, opini audit terhadap variabel dependen (variabel
endogen) yaitu audit report lag.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
disingkat BEI periode 2016 — 2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
nonprobabilitas (pemilihan nonrandom) dengan metode purposive sampling dengan tujuan
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2016 — 20109.
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2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan / annual report tahunan secara
berturut-turut selama periode 2016 — 2019.
3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan.

Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Jenis data
dalam penelitian ini merupakan data dokumenter berupa laporan keuangan dan annual report
perusahaan manufaktur yang memuat transaksi — transaksi keuangan dalam perusahaan yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, yaitu analisis yang
digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variable independen terhadap variable
dependen dengan skala pengukur rasio dalam suatu persamaan linear.

Y =a+ paX1+ p2Xo+ €

Keterangan :
Y . Audit report lag
a :  Konstanta
B1 : Koefisien ukuran perusahaan
X1 : Ukuran perusahaan
B2 . Koefisien opini audit
X2 1 Ukuran opini audit
€ . error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistic Desciptive
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
UP 124 25,71 32,00 28,3215 1,39393
OP 124 0 1 ,83 377
ARL 124 59 99 80,02 6,808

Valid N (listwise) 124

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Tabel 1. menunjukkan bahwa variable menunjukkan bahwa variabel audit report lag
menjelaskan bahwa nilai N sebanyak 124, nilai minimum atau nilai terendah sebesar 59, nilai
maksimum atau nilai tertinggi 99 dan nilai rata — rata (mean) sebesar 80,02 sedangkan nilai
standart deviasi sebesar 6,808. Variabel ukuran perusahaan menjelaskan bahwa nilai N
sebanyak 136, nilai minimum atau nilai terendah sebesar 25,71 yaitu PT. Lionmesh Prima Tbk.
Nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 32,00 yaitu PT. Gudang Garam Tbk dan nilai rata

Ika Sari (2022). Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Opini Audit Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2016-2019). Jurnal limu Ekonomi dan Sosial. | 183
Volume 11 (2), 181-189



Jurnal llmu Ekonomi dan Sosial p-ISSN: 2301-9263
Volume 11 Nomor 2 | Juli 2022 e-ISSN: 2621-0371

—rata (mean) sebesar 28,3215, sedangkan nilai standart deviasi sebesar 1,39393. Variabel opini
audit menjelaskan bahwa nilai N sebanyak 136, nilai minimum atau nilai terendah sebesar 0,00.
Nilai maksimum atau nilai tertinggi sebesar 1 dan nilai rata — rata (mean) sebesar 0,83,
sedangkan nilai standart deviasi sebesar 0,377.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan analisa one-sample Kolmogorov-
Smirnov. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada table 2. Berdasarkan table 2 dapat
dilihat dari nilai Asymp.Sig.(2-tailed)-nya sebesar 0,200 (atau lebih dari 5%), maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 124
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 6.54880046
Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .049
Negative -.060
Test Statistic .060
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢.d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d.

This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF (Varian Inflated
Factor) pada table 3. Berdasarkan table 3, tidak ada variable independent yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini tidak ada multikolinieritas antar variable independent.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 61,725 12,128 5,089 ,000
UP ,008 ,004 ,159 1,798 ,075 974 1,027
OP -4,508 1,602 -.249 -2,814 ,006 974 1,027

a. Dependent Variable: ARL

Sumber: Output SPSS 26 (2022)
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Autokorelasi

Pengujian ini dilakukan dengan melihat apakah data residual terjadi secara random atau
tidak (sistematis). Dengan uji Run Test dapat dilakukan pengujian ada tidaknya autokorelasi.
Jika nilai signifikan kecil dari 0,05 maka terjadi autokorelasi dan jika nilai besar 0,05 maka
tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 2732 ,075 ,059 6,60270 1,476
a. Predictors: (Constant), OP, UP
b. Dependent Variable: ARL

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji autokorelasi dengan uji Durbin — Witson
menunjukan nilai 1,476 dimana angka tersebut diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari adanya autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik scatterplot pada gambar 1 dan 2. Dari
grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, dan penyebaran titik-titik
data tidak berpola. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai.

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Pengujian Hipotesis
Uji F
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Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Adapun hasil dari Uji F dapat dilihat tabel 5.

Tabel 5. Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 425.853 2 212.926 4.884 .009°
Residual 5275.075 121 43.596
Total 5700.927 123

a. Dependent Variable: ARL
b. Predictors: (Constant), OP, UP

Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Berdasarkan uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F diatas, menunjukan bahwa
secara sistematik diperoleh nilai signifikan 0.009°< taraf signifikan 0.05. Hal ini menunjukkan
ukuran perusahaan dan opini audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag.

Uji t

Uji statistik t memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 2013).
Variabel independen dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika memiliki nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Adapun hasil dari uji-t dapat dilihat pada table 6, Berdasarkan
hasil Uji-t pada table 6, maka diketahui bahwa : (1) Ukuran perusahaan nilai signifikan sebesar
0.075 > 0.05. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit report lag sehingga dapat disimpulkan Hz1 ditolak. (2) Opini audit nilai signifikan sebesar
0.006 < 0.05. Hal ini menunjukkan opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag
sehingga dapat disimpulkan H2 diterima.

Tabel 6. Uji-t
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 61.725 12.128 5.089 .000
UP .008 .004 .159 1.798 .075 974 1.027
OP -4.508 1.602 -.249 -2.814 .006 974 1.027

a. Dependent Variable: ARL
Sumber: Output SPSS 26 (202)

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel—variabel
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 2732 .075 .059 6.60270 1.476

a. Predictors: (Constant), OP, UP

b. Dependent Variable: ARL
Sumber: Output SPSS 26 (2022)

Melalui hasil uji koefisien determinasi table 7 diatas, dapat diperoleh nilai Adjusted R

Square sebesar 0.059. Hal tersebut menunjukan kemampuan variabel independen yaitu ukuran
perusahaan dan opini audit variabel dependen audit report lag sebesar 5,9% Sedangkan sisanya
sebesar 94,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada table 5.7, maka
pembahasan hasil hipotesis yang dimaksud dikaitkan dengan teori maupun hasil dari penelitian
terdahulu, yaitu: pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, mendukung penelitian Saputryasto dan
Sastradipraja (2015). Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Daratika (2018) ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag karena perusahaan yang memiliki ukuran
perusahaan yang lebih besar maka memiliki data perusahaan yang lebih kompleks sehingga
membutuhkan jangka waktu yang lama untuk laporan audit sehingga dapat memperpanjang
audit report lag. Penelitian Megayanti (2016) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan
keuangan karena semakin besar suatu perusahaan maka akan melaporkan semakin cepat karena
perusahaan memiliki lebih banyak sumber informasi. Artinya bahwa semakin besar aset
perusahaan maka semakin pendek audit report lag.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh signifikan secara
terhadap audit report lag, mendukung penelitian Sumartini (2014) bahwa opini audit
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan opini
unqualified opinion lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya karena dipandang berita
baik yang segera harus dipublikasikan sedangan perusahaan dengan opini audit selain
unqualified opinion dipandang bad news sehingga akan terjadi negoisasi antara auditor dengan
perusahaan tersebut terkait kejelasan pemberian opini selain unqualified opinion itu dan
akibatnya audit report lag akan relatif lama. Penelitian Saputryasto & Sastradipraja (2015)
Opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag artinya perusahaan yang mendapat opini
wajar tanpa pengecualian (WTP) akan semakin tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangan yang telah diaudit. Semakin bagus opini audit yang diterima, maka akan semakin
rendah juga audit report lag yang terjadi

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah dijelaskan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag sedangkan opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
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Saran

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki oleh penelitian
selanjutnya, maka saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya adalah
menggunakan variable lain yang diduga mempengaruhi audit report lag misalnya pergantian
auditor dan meneliti sector lain yang mengalami audit report lag sehingga lebih komprehensif
dan hasil penelitiannya jauh lebih baik.
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